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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan loneliness pada remaja broken 

home. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara self-compassion 

dengan loneliness pada remaja broken home. Penelitian ini melibatkan 131 remaja berusia antara 13-21 tahun 

yang memiliki orang tua bercerai (broken home). Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa skala 

likert dengan dua alat ukur, yaitu skala UCLA Loneliness Version 3 dan skala Self-compassion Scale. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment dari Pearson. Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar (rxy) = -0,606 (p≤0,050), artinya ada hubungan negatif antara self-

compassion dengan loneliness pada remaja broken home. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self-

compassion yang dimiliki remaja broken home, maka tingkat loneliness-nya akan cenderung semakin rendah. 

Begitupun sebaliknya, semakin rendah self-compassion maka tingkat loneliness-nya akan cenderung semakin 

tinggi. 

Kata Kunci: kesepian, welas asih diri, remaja, broken home 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between self-compassion and loneliness in adolescents from broken 

homes. The hypothesis proposed in this study is that there is a negative relationship between self-compassion and 

loneliness in adolescents from broken homes. This study involved 131 adolescents aged 13-21 years old who had 

divorced parents (broken homes). The data collection technique used was a Likert scale with two measuring 

instruments: the UCLA Loneliness Scale Version 3 and the Self-compassion Scale. The data analysis technique 

used was the Pearson product-moment correlation technique. The results of this study showed a correlation 

coefficient (rxy) of -0.606 (p≤0.050), indicating a negative relationship between self-compassion and loneliness 

in adolescents from broken homes. This indicates that the higher the self-compassion of adolescents from broken 

homes, the lower their loneliness levels tend to be. Conversely, the lower the self-compassion, the higher their 

loneliness levels tend to be. 

Keywords: loneliness, self-compassion, adolescents, broken home 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan fase penting dalam 

perkembangan individu, dimana remaja mulai 

mencari jati diri dan mengalami berbagai 

perubahan fisik, kognitif, serta sosioemosional 

(Santrock, 2011). Willis (dalam Detta & 

Abdullah, 2017) menyebutkan bahwa masa 

remaja merupakan masa transisi dimana remaja 

telah tumbuh dari masa kecil yang penuh 

ketergantungan, namun masih belum bisa 

memikul tanggung jawab pribadi maupun 

sosial. Peran orang tua sangat penting dalam 

perkembangan remaja, dimana tidak hanya 

sebagai penyedia kebutuhan fisik tetapi juga 

sebagai pembimbing moral, sumber dukungan 

emosional, dan figur teladan (Santrock, 2011). 

Keterlibatan orang tua membantu keberhasilan 

remaja dalam melewati masa transisi atau 

pencarian jati dirinya (Fachrial & Maulydia, 

2023). Namun, realitas di masyarakat 

menunjukkan bahwa tidak semua remaja 

tumbuh dalam kondisi keluarga yang utuh. 

Sebagian remaja dihadapkan pada kenyataan 

tumbuh dalam keluarga broken home. 

Menurut Willis (dalam Ariyanto, 2023), broken 

home dapat dilihat dari dua aspek, yaitu: (1) 

keluarga yang tidak lagi utuh akibat perceraian 

atau salah satu orang tua meninggal dunia, (2) 

ketika tidak ada perceraian orang tua namun ibu 

atau ayah tidak sering menunjukkan kasih 

sayang atau sering bertengkar. Menurut 

Chaplin (dalam Sardi dkk, 2021), broken home 

adalah ketika salah satu dari orang tua pergi 

karena perceraian, meninggal dunia, atau 

meninggalkan keluarga. Ahmadi (2009) 

mendefiniskan broken home yaitu keluarga 

yang mengalami ketidakhadiran salah satu 

orang tua akibat kematian, perceraian, atau 

ketidakhadiran kedua orang tua secara 

bersamaan. Berdasarkan definisi broken home 

tersebut, dapat dikatakan bahwa perceraian 

orang tua merupakan ciri-ciri dari kondisi 

broken home. Perceraian orang tua 

menciptakan kondisi broken home dimana anak 

kehilangan salah satu figur orang tua dan 

kestabilan lingkungan rumah tangga menjadi 

terganggu, sehingga berpotensi mengganggu 

perkembangan emosional dan psikologis anak 

maupun remaja (Hurlock, 2002). 

Broken home berdampak pada kondisi 

psikologis remaja yang kian memburuk, 

dimana dampak nyata yang terlihat adalah 

perasaan kehilangan salah satu figur orang tua 

yang sebelumnya selalu bertemu setiap hari 

(Wulandri & Fauziah, 2019). Hasil penelitian 

Massa dkk (2020) menyebutkan bahwa dampak 

broken home terhadap perilaku sosial anak 

yaitu rentan mengalami gangguan psikis, 

membenci kedua orang tuanya, memandang 

jika hidup adalah sia-sia, tidak mudah bergaul, 

serta perilaku yang paling menonjol adalah 

mudah mendapat pengaruh buruk dari 

lingkungan dan permasalahan pada moral. 

Selain itu, broken home juga berdampak 

terhadap kenakalan remaja. Menurut Hurlock 

(2002), kenakalan remaja seringkali muncul 

akibat dari kegagalan dalam penyesuaian diri 

terhadap lingkungan, baik dalam keluarga 

maupun sosial, sehingga emosi yang tidak 

tersalurkan sering diekspresikan melalui 

perilaku menyimpang. Perilaku menyimpang 

ini bisa jadi adalah upaya untuk mengisi 

kekosongan emosional yang disebabkan oleh 



 

 

loneliness. Remaja merupakan kelompok usia 

yang rentan mengalami loneliness karena 

kurangnya keterhubungan emosional dan sosial 

yang bermakna dengan keluarga, teman sebaya, 

ataupun masyarakat (Rokach, 2000). Santrock 

(2011) menyebutkan bahwa pengalaman 

keluarga seperti broken home dapat 

menyebabkan masalah dalam perkembangan 

emosional dan sosial remaja yang pada 

akhirnya dapat mengarah pada loneliness 

karena kurangnya dukungan kelekatan yang 

stabil. 

Russell (1996) mendefinisikan loneliness 

sebagai perasaan subjektif akibat 

ketidakpuasan terhadap kualitas dan kuantitas 

hubungan sosial, menimbulkan perasaan 

negatif seperti sedih, putus asa, dan rendah diri. 

Aspek loneliness menurut Russell (1996) 

meliputi personality (kepribadian), social 

desirability (keinginan sosial), dan depression 

(depresi). Remaja broken home lebih rentan 

mengalami loneliness karena kehilangan figur 

pengasuhan, ketidakstabilan emosional 

keluarga, serta minimnya dukungan sosial. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja broken home memiliki 

tingkat loneliness yang tinggi, yang berdampak 

negatif terhadap perilaku, kepercayaan diri, dan 

kemampuan sosial. Namun, beberapa remaja 

menunjukkan kemampuan untuk menerima 

kondisi tersebut secara adaptif, yang 

mencerminkan keberfungsian self-compassion. 

Neff (2011) mendefinisikan self-compassion 

sebagai sikap pengertian terhadap diri sendiri, 

mencakup penerimaan atas penderitaan, 

kegagalan, dan kekurangan sebagai bagian dari 

pengalaman manusia, tanpa mengkritik atau 

menghakimi. Aspek-aspek self-compassion 

menurut Neff (2011) adalah self-kindness vs 

self-judgement, common humanity vs isolation, 

dan mindfulness vs overidentification. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

self-compassion berhubungan negatif dengan 

loneliness (Akin, 2010), serta berperan dalam 

membantu individu menerima diri, mengelola 

emosi negatif, dan merasa terhubung dengan 

orang lain (Lyon, 2015; Arnold et al., 2021). 

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

self-compassion dengan loneliness pada remaja 

broken home. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional untuk menguji 

hubungan antara self-compassion sebagai 

variabel independen (X) dan loneliness sebagai 

variabel dependen (Y). Definisi operasional 

loneliness didasarkan pada Russell (1996) 

sebagai perasaan subjektif akibat 

ketidakpuasan terhadap kualitas dan kuantitas 

hubungan sosial, diukur menggunakan skala 

UCLA Loneliness Version 3 oleh Firdausi 

(2023) dengan aspek personality, social 

desirability, dan depression. Sementara itu, 

self-compassion didefinisikan berdasarkan 

Neff (2011) sebagai sikap pengertian terhadap 

diri sendiri dalam menghadapi penderitaan, 

kegagalan, dan kekurangan, diukur 

menggunakan Self Compassion Scale yang 

dikembangkan peneliti berdasarkan aspek self-

kindness vs self-judgment, common humanity vs 

isolation, dan mindfulness vs 

overidentification.  



 

 

Subjek penelitian terdiri dari 131 remaja 

berusia 13-21 tahun  yang mengalami broken 

home akibat perceraian orang tua. 

Pengumpulan data dilakukan melalui skala 

Likert yang disebarkan secara daring, dengan 

skala loneliness memiliki 18 aitem dan skala 

self-compassion memiliki 24 aitem. Analisis 

data menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson dengan bantuan Jamovi versi 2.3.38, 

setelah memastikan normalitas data melalui uji 

Shapiro-Wilk (p > 0,050) dan linearitas 

hubungan melalui scatterplot. Prosedur 

penelitian meliputi studi pendahuluan, 

persiapan alat ukur (termasuk uji coba skala 

self-compassion), pelaksanaan penyebaran 

skala secara daring, dan analisis data. 

 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hubungan antara self-compassion dengan 

loneliness pada remaja broken home. Partisipan 

studi ini terdiri dari 131 remaja berusia 13-21 

tahun. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

mayoritas subjek berada pada kategori self-

compassion dan loneliness sedang. Uji asumsi 

normalitas dan linearitas terpenuhi, 

mengindikasikan data berdistribusi normal dan 

adanya hubungan linear antar variabel. Hasil 

analisis korelasi Product Moment Pearson 

menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar -

0,606 dengan nilai signifikansi p≤0,050. Angka 

ini secara signifikan menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara self-compassion 

dengan loneliness pada remaja broken home. 

Dengan kata lain, semakin tinggi self-

compassion yang dimiliki, semakin rendah 

tingkat loneliness yang dialami, dan sebaliknya. 

Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,367 

mengindikasikan bahwa self-compassion 

berkontribusi sebesar 36,7% terhadap 

loneliness. Hipotesis penelitian diterima, 

mengkonfirmasi bahwa self-compassion 

memainkan peran penting dalam menurunkan 

perasaan loneliness pada remaja yang 

mengalami broken home. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suatu 

hubungan antara self-compassion dengan 

loneliness pada remaja broken home. Penelitian 

ini melibatkan 131 remaja broken home akibat 

perceraian orang tua dengan rentang usia 13 - 

21 tahun.  Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara 

self-compassion dengan loneliness pada remaja 

broken home, dengan nilai korelasi (rxy) 

sebesar = -0,606 (p<0,001). Hal tersebut berarti 

bahwa semakin tinggi self-compassion yang 

dimiliki remaja broken home, maka akan 

cenderung rendah tingkat loneliness yang 

dialami. Begitupun sebaliknya, semakin rendah 

self-compassion yang dimiliki remaja broken 

home, maka akan cenderung tinggi tingkat 

loneliness yang dialami remaja broken home. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

Dengan diterimanya hipotesis dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa self-compassion 

menjadi salah satu faktor yang berhubungan 

dengan loneliness pada remaja broken home. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Neff 

(2003) yang mengemukakan bahwa self-

compassion dapat membantu individu untuk 

lebih menerima diri, mengurangi self-judgment 



 

 

atau menghakimi diri, serta meningkatkan 

koping yang adaptif, sehingga dapat 

menurunkan tingkat loneliness. Hasil penelitian 

ini juga didukung oleh hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Firdausi 

(2023) terhadap remaja yang memiliki orang 

tua tunggal, dimana dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa self-compassion memiliki 

pengaruh negatif yang kuat terhadap loneliness 

pada remaja yang memiliki orang tua tunggal. 

Penelitian yang dilakukan Fachrial dan 

Maulydia (2023) juga menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang bersifat sangat 

signifikan antara self-compassion dengan 

loneliness pada remaja broken home, 

mengartikan bahwa jika remaja broken home 

memiliki self-compassion yang rendah, maka 

remaja tersebut akan cenderung mengalami 

tingkat loneliness yang tinggi. Hal ini 

menandakan bahwa self-compassion yang 

rendah dapat mengakibatkan tingkat loneliness 

yang tinggi, sehingga membuat remaja broken 

home dipenuhi dengan emosi dan pikiran 

negatif yang membuat remaja tersebut 

merasakan loneliness. 

Remaja pada rentang usia 16-21 tahun tengah 

berada dalam fase kritis perkembangan 

psikologis yang ditandai dengan pencarian jati 

diri, perubahan hormonal, dan proses transisi 

menuju kedewasaan (Sejati dkk 2025). Selama 

fase transisi ini, remaja berusaha untuk 

membentuk rasa identitas yang koheren sambil 

menghadapi serangkaian hubungan yang rumit 

dengan teman sebaya, tekanan akademis, dan 

dinamika keluarga (Steinberg & Morris, dalam 

Dilla dan Wado, 2024). Berdasarkan hasil 

penelitian Khoiri dkk (2025), anak korban 

perceraian orang tua mengalami tekanan 

emosional yang signifikan, kesulitan mengelola 

kesetiaan terhadap orang tua mereka, serta 

kesulitan dalam membangun identitas diri 

dalam keluarga yang berubah. Konflik loyalitas 

orang tua dapat menciptakan ketegangan 

emosional dan kebingungan identitas yang 

berdampak pada rendahnya konsep diri remaja, 

yang pada akhirnya meningkatkan tingkat 

loneliness yang mereka alami (Nikolova & 

Chen, 2025; Sari & Hidayati, 2015).  

Usia 19 - 21 tahun juga termasuk dalam tahap 

perkembangan intimacy vs isolation menurut 

teori psikososial Erikson (Mokalu & 

Boangmanalu, 2021). Dampak perceraian 

orang tua dapat bertahan lama, dan seiring 

dengan bertambahnya usia tuntutan emosional 

dan relasional anak semakin meningkat 

(Amato, 2014). Perceraian orang tua cenderung 

membuat anak merasa malu atas keadaan 

keluarganya, sehingga menyebabkan mereka 

menjauh dari lingkungan sosial dan 

menghadapi kesulitan dalam menjalin 

hubungan (Khoiri dkk, 2025). Perceraian orang 

tua juga menghambat kemampuan anak dalam 

membangun hubungan intim (intimacy) dengan 

pasangan sehingga menghasilkan kepuasan 

hidup yang rendah (Ahmadi & Basaria, 2023). 

Santrock (dalam Aulia & Kusumaningrum, 

2024) menyatakan bahwa individu yang gagal 

dalam mengembangkan intimacy akan 

berujung pada loneliness atau perasaan terasing 

(isolation). 

Penelitian yang dilakukan Neff, Kirkpatrick 

dan Rude (2007) menyatakan bahwa self-

compassion efektif dalam membantu individu 

beradaptasi dengan fungsi psikologis untuk 



 

 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan 

cara melindungi diri dari kelemahan yang 

dihadapi. Remaja dengan tingkat self-

compassion yang tinggi cenderung memiliki 

kesejahteraan psikologis yang lebih baik dan 

lebih mampu mengelola emosi negatif, 

termasuk perasaan loneliness (Neff & 

McGehee, 2010). Pada konteks penelitian ini, 

self-compassion dapat menjadi sumber daya 

internal yang membantu remaja broken home 

menghadapi dampak emosional dari perceraian 

orang tua, seperti perasaan terabaikan, 

kehilangan, dan keterasingan sosial. Self-

compassion memungkin remaja broken home 

memberikan ruang terhadap emosi negatif 

tanpa harus menghindar atau bereaksi secara 

berlebihan. Dengan demikian, remaja broken 

home yang memiliki self-compassion tinggi 

akan mampu mengelola emosinya dengan cara 

yang sehat dan tetap merasa terhubung dengan 

orang lain, sehinggan intensitas loneliness-nya 

dapat berkurang. 

Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,367 yang artinya 

variabel self-compassion memberikan 

kontribusi sebesar 36,7% terhadap variabel 

loneliness, sedangkan 63,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. Adanya kontribusi 

self-compassion sebesar 36,7% terhadap 

loneliness ini menunjukkan bahwa intervensi 

yang berfokus pada pengembangan self-

compassion dapat menjadi strategi efektif untuk 

menurunkan loneliness pada remaja broken 

home. Phillips (2019) menyatakan bahwa 

individu dengan self-compassion yang tinggi 

memiliki komponen positif yang lebih besar, 

seperti kebaikan kepada diri sendiri, rasa 

kemanusiaan yang sama, serta kesadaran 

penuh. Dengan self-compassion, remaja broken 

home akan mampu mengelola emosi negatif 

seperti loneliness dan meningkatkan 

kesejahteraan psikologisnya, sehingga mereka 

tidak merasa sendirian dan lebih mampu 

beradaptasi dengan kondisi keluarganya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

negatif yang signifikan antara self-compassion 

dengan loneliness pada remaja broken home 

akibat perceraian orang tua. Remaja broken 

home yang dapat menerima dan bersikap baik 

kepada diri sendiri, memiliki rasa kemanusiaan 

yang sama, serta memiliki kesadaran penuh 

akan cenderung tidak merasa terisolasi, 

memiliki kepribadian yang adaptif, mampu 

menerima situasi keluarga, memiliki tingkat 

depresi yang rendah, serta memiliki 

kemampuan sosial yang lebih baik. 

Berdasarkan kategorisasi antara kedua variabel, 

self-compassion dan loneliness sama-sama 

berada dalam kategori sedang. Namun, nilai 

mean empirik pada variabel self-compassion 

lebih tinggi yaitu 63,8, sedangkan mean 

empirik untuk variabel loneliness lebih rendah 

yaitu 48,5. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa tingkat self-compassion pada remaja 

broken home dalam penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan tingkat loneliness yang 

dialami. Adapun saran dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagi Remaja Broken home 

Diharapkan kepada remaja broken home untuk 

dapat menyadari betapa pentingnya 



 

 

menanmkan self-compassion dalam diri supaya 

dapat terhindar dari perasaan loneliness. 

Beberapa cara yang bisa dilakukan remaja 

untuk dapat meningkatkan self-compassion 

adalah dengan mengurangi kecenderungan 

menyalahkan diri, menyadari bahwa 

penderitaan adalah bagian dari pengalaman 

manusia, serta melatih mindfulness agar lebih 

mampu mengelola emosi negatif seperti 

loneliness. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk 

menambahkan variabel lain, menggunakan 

metode campuran untuk menggali pengalaman 

subjektif remaja broken home secara 

mendalam, serta memperluas subjek dari 

berbagai latar belakang guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif dan 

general. 
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